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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Dalam rangka mendapatka hasil yang maksimal dagiakan
penelitian yang dilakukan, diperlukan suatu metgdeg tepat di dalam
melaksanakannya. Pemilihan metode penelitian yaggndkan untuk
sebuah proses kegiatan penelitian penelitian apa hauus didasarkan
kepada jenis penelitian yang direncanakan oleh Ipieya, karena
kesalahan dalam pemilihan metode yang digunakarmak tichkan
menghasilkan penelitian yang berkualitas. Itulababaya faktor metode
memiliki peranan yang sangat penting dalam menantukingkat
keberhasilan sebuah kegiatan penelitian. Dalam liganeini, peneliti
berupaya untuk menggali dan mendeskrifsikan kentbatang data-data
yang ada sesuai dengan keadaan dilapangan, deaggrah bahwa hasil-
hasil penelitian akan dapat memberikan manfaattizqgh pengembangan
musik daerah Sunda, terutama dalam hal pembelajataisida-mi-na di
sekolah.

Prosedur Penelitian Tindakan kelas ini dilakukafama3 siklus.
Masing-masing siklus terdiri dari 3 atau beberaph tindakan. Hal ini
sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, sebagaitelah didisain

dalam penelitian ini.
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Proses penelitian tindakan kelas menggunakan aseman
wawancara yang bersifat reflektif, partisipatif daaboratif sebagaimana
dikemukakan oleh Hopkins (1993 : 88-89) langkalgkainya sebagai
berikut :

Pertama, diadakan perencanaan bersama (planning confgrence
antara guru kelas dengan peneliti untuk membicarakatang Pokok
Bahasan/Sub Pokok Bahasan yang akan disampaikiams fang akan
diobservasi berdasarkan kriteria-kriteria yang pigati bersama serta
waktu dan tempat kegiatan observasi akan dilakssmak

Kedua, Observasi Kelas (Classroom Observation), pada teeygia
ini peneliti mengobservasi guru yang sedang mengaja mengumpulkan
data yang obyektif tentang aspek-aspek yang tel@nahnakan. Data
tersebut sebagai fakta untuk bahan diskusi.

Ketiga, Pertemuan Balikan (Feedback Conference), pendii d
guru mengadakan diskusi untuk saling memberi inf@imtentang
penggunaan penilaian non tes yang dilaksanakanusebselama dan
sesudah proses pembelajaran. Pada kegiatan iritpprga memberikan
berbagai masukan (intervensi) sekaligus merencanakaakan untuk
kegiatan pembelajaran yang akan datang.

Ketiga langkah pelaksanaan supervisi dapat digétabadalam

bentuk siklus sebagai berikut :
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PLANING
CONFERENCE

FEEDBACK CLASSROOM
CONFERENCE OBSERVATION

PTK lebih menekankan pada proses pengkajian prakilsan
penelitian sesungguhnya (formal), lebih pada tehmesbaikan yang
dilakukan guru ketika dalam proses pembelajaran mii@nemukan
permasalahan. Mengacu pada pentingnya TindakansKlgla dapat
menyimpulkan pada hakikatnya tujuan dilaksanakagiakan Penelitian
Tindakan Kelas adalah untuk memperbaiki atau mdaitkgn kinerja
profesional guru. Hal ini dikarenakan sebelum meaeakan dan
melaksanakan kegiatan penelitian tindakan keldsbiér dahulu peneliti
melakukan  self evaluation terhadap proses pembatajayang
dilaksanakan di kelas yang akan diteliti, dengaamgd self evaluation ini,
peneliti dapat mengetahui ketepatgunaan prosedmbglajaran yang
telah dilaksanakannya, kemudian manakal ditemukiamya kekurangan

berupaya memperbaiki dimana kekurangan tersebut.
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Sedangakn Prosedur Penelitian Tindakan Kelas dajpgambarkan

sebagai berikut :

PLANING

REFLEKTIVE : SIKLUS |

ACTION/OBSERVATION

PLANING

SIKLUS I
REFLEKTIVE S>>

<

ACTION/OBSERVATION

= ==

PLANING

REFLEKTIVE >——> SIKLUS Il

=

ACTION/OBSERVATION

( Disadur dari Hopkins; 1993 )
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Keempat fase siklus meliputi perencanaan (planirgkukan
tindakan (action), amati (observation) dan tinda&njut refleksi
(reflection). (Tim Pelatih PGSM, 1999:7)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah action research yang
dilakukan di kelas (classroom action research). Menurut Sephen Kemmis
(1983) seperti yang dikutip oleh David Hopkins (1993:4) action research
adalah A form of self-reflective inquery undertaken by participants in a
social (including educational) situation in order to improve the rational
and justice of (a) their own social or educational practices, (b) their

understanding of these practices, and (c) the situations which practices
arecarried out.

Artinya sebagai suatu bentuk kajian yang bersiédlektif oleh
pelaku tindakan sosial termasuk pendidikan yangkdkan untuk
meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-kadanereka dalam
melaksanakan tugasnya memperdalam pemahaman terhemdiakan

yang dilakukan itu serta memperbaiki kondisi preigembelajaran.

B. Proses Pengolahan Data
Setelah proses pengumpulan data dengan mengguobgarvasi,
wawancara, studi pustaka, dan studi dokumentaseliat di atas selesai
dilakukan dan dianggap cukup, kegiatan selanjuagalah melakukan
kegiatan pengolahan data yang telah terkumpul, kudijadikan bahan
penelitian sehingga penelitian mempunyai acuan ndataelaksanakan

penelitian yang diaharapkan penelitian ini berdasardata-data yang

lebih aktual.
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Data-data yang telah peneliti kumpulkan dengan mmemngkan
beberapa teknik pengumpulan data tersebut di at@ geneliti
klasifikasikan dalam beberapa bagian, yaitu:

1. Data tentang materi pembelajaran, vyaitu seluruh emayang
digunakan di dalam pembelajaran notissmi-na. Data ini merupakan
data yang sangat penting dalam penelitian ini, fardata inilah
merupakan titik tolak keberhasilannya.

2. Data tentang kegiatan siswa selama kegiatan betagagajar, yaitu
berisi tentang sekumpulan data siswa yang berkaieargan minat,
sikap, prestasi belajar, perhatian dan sebagaelgana pembelajaran
berlangsung.

3. Di dalam kegiatan pembelajaran notdeimi-na, setiap siswa tentunya
memiliki tingkat kesulitan yang berbeda. Data-degatang tingkat
kesulitan yang dimiliki oleh siswa tersebut pemné#lompokan dalam
sebuah kumpulan data tentang kesulitan pembelajaran

4. Terakhir adalah data tentang kemampuan dan ketdeampiswa
setelah proses pembelajaran lagu selesai secargelmerm. Data ini
peneliti peroleh dari hasil tes yang dilakukan olgiru di akhir
kegiatan proses pembelajaran.

Dengan begitu diharapkan peneliti akan mendapat@simpulan

tentang tingkat keberhasilan kegiatan penelitiamgytalah dilakukan.
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C. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populasi
Dari jumlah siswa kelas VIl SMP Negeri 1 PanjalubK&iamis
yang berjumlah 202 orang tersebut, maka yang aljadildan subyek
pada penelitian ini adalah salah satu kelas yargyndkan dalam
pembelajaran notada-mi-na di SMP Negeri 1 Panjalu Kab. Ciamis.
2. Sampé
Banyaknya kelas VII di SMP Negeri 1 Panjalu Kabar@is ada
enam kelas, maka yang akan dijadikan sampel pade&lijen ini adalah
kelas VII A. Pengambilan sampel penelitian ini digikan kepada
informasi dari guru bahwa:
- Kelas tersebut merupakan kelas unggulan.
- Memiliki latar belakang siswa yang beragam.
- Memiliki minat yang tinggi dalam mempelajari lagagl Sunda.
D. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian adalah temapat di mana proselipan ini
dilakukan. Berkaitan dengan masalah lokasi peasliffang digunakan
untuk menggali berbagai data tentang pembelajavtasita-mi-na, maka
peneliti menentukan bahwa Penelitian ini akan déalakan di kelas VI
A SMP Negeri 1 Panjalu Kab. Ciamis yang berlokasiatan Raya Timur
No. 139 Panjalu Kabupaten Ciamis.
E. Langkah-Langkah Pendlitian

1. Penyusunan Proposal Penelitian
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Sebelum penelitian ini dilakukan sesuai denganljydng peneliti
ajukan tersebut di atas, tahap awal yang penakitidan berkaitan dengan
kegiatan ini adalah penyusunan proposal.

Dengan bekal pengetahuan dan pemahaman tentarig-tekmk
penulisan karya ilmiah termasuk skripsi, maka pawglan Pebruari 2011
peneliti mengajukan proposal yang berjudul “Penatgh Kemampuan
Baca Notasi Da-mi-na Dengan Menggunakan Media §llubang Enam
Di Kelas VII SMP Negeri 1 Panjalu Kabupaten Ciamis”

2. Proses Pengumpulan Data

Setelah melakukan penyusunan proposal penelitistartg judul
tersebut di atas, maka kegiatan selanjutnya adalkellakukan kegiatan
pengumpulan tentang pengumpulan berbagai datadianguhkan dalam
penelitian.

Sesuai dengan judul penelitian yang telah diajukesebut di atas,
maka dalam rangka pengumpulan data yang dilakutatala melakukan
pengamatan terhadap proses belajar mengajar yikgldan oleh guru di
dalam kelas, melakukan wawancara dengan berbagsgelsypenelitian
dan guru yang melakukan pembelajaran, dan mengkarpudata-data
tertulis melalui kajian berbagai pustaka baik bujupal, artikel, dan
berbagai media lainnya.

Sambil melakukan  pengamatan dan  kegiatan-kegiatan
pengumpulan data lainnya tersebut di atas, pengiga melakukan

pengambilan gambar untuk pendokumentasian pemelit2zokumen-
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dokumen yang dibuat tersebut diharapkan selaintaiiganakan sebagai
bukti penelitian, juga dapat digunakan sebagapasneliti.
3. Proses Pengolahan Data
Setelah data-data yang diperlukan dalam kegiataeligan ini
terkumpul dengan baik, selanjutnya peneliti melakukpengolahan
terhadap data-data yang ada. Dalam melakukan pregoldata ini,
peneliti mereduksi terhadap data-data yang adakumemastikan mana
data yang diperlukan dan mana yang tidak. Dengamkitn data-data
tersebut akan tersusun sesuai dengan data yarrfugre
4. Penyusunan laporan
Sebagai akhir dari kegiatan penelitian ini adalamypisunan
laporan hasil penelitian yang telah dilakukan. Reaopan laporan hasil
penelitian ini didasarkan kepada data-data yanghtediolah dalam
kegiatan tersebut di atas. Dalam kegiatan penywmsuaporan ini di
dalamnya termasuk pada kegiatan pengetikan danupengn laporan

sesuai dengan aturan yang telah ditentukan oletk flel.
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